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ABSTRAK

Sri Rahayu. 08051181520066. Daya hambat senyawa bioaktif pada
mangrove Rhizophora apiculata sebagai antibakteri dari Perairan

Tanjung Api-api, Sumatera Selatan. (Pembimbing : Dr. Rozirwan,
M.Sc dan Anna Ida Sunaryo, S. Kel. M.Si).

Mangrove memiliki beberapa senyawa yang mampu dijadikan sebagai
antibakteri, salah satunya jenis Rhizophora apiculata. Sampel mangrove
Rhizophora apiculata diambil dari Tanjung Api-api, Kabupaten Banyuasin,
Sumatera Selatan. Tujuan penelitian ini untuk menentukan potensi senyawa
bioaktif R. apiculata sebagai antibakteri dan menentukan (KHM) dari ekstrak
mangrove terhadap bakteri S. aureus dan E. coli. Metode penelitian mencakup
pengambilan sampel mangrove dari bagian akar, batang dan daun, pengeringan
dan penghalusan, maserasi dan ekstraksi dengan menggunakan pelarut metanol,
uji aktivitas antibakteri, uji (KHM) dan analisis data menggunakan Beda Nyata
Jujur (BNJ). Hasil penenlitian menunjukkan mangrove R. apiculata memiliki
aktivitas antibakteri paling tinggi 23,9 £ 21,3 mm untuk bakteri E.coli sedangkan
bakteri S. aureus memiliki aktivitas antibakteri 14 + 10,8 mm. Nilai KHM
ditunjukkan pada semua ekstrak R. apiculata terhadap bakteri E.coli pada
konsentrasi 250 ppm 6,08 £+ 6,01 mm dan konsentrasi 2000 ppm batang 6,11 mm.

Kata Kunci : Antibakteri, R. apiculata, Senyawa Bioaktif, Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM).
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ABSTRACT

Sri Rahayu. 08051181520066. Inhibition of bioactive compounds in
Rhizophora apiculata mangrove as an antibacterial in Tanjung Api-api, south
sumatera. (Suvervisor : Dr. Rozirwan, M.Sc dan Anna lda Sunaryo, S. Kel.
M.Si).

Mangrove have several compounds that can be used as antibacterial,one of
them is R. apiculata. Samples of R.apiculata were taken from Tanjung Api-api,
Banyuasin District, South Sumatra. The purposes of this study was determine the
potential of R. apiculata bioactive compounds as antibacterialand determine
(MIC) minimum inhibitory concentration of mangrove extract againt E.coli and S.
aureus bacteria. This research method includes sampling mangrove parts of roots,
stems and roots, drying and griding,maceration and extraction used methanol
solvent, antibacterial and MIC bioactivity test and data analysis using Honestly
Significant Difference (HSD). The results showed that mangrove R.apiculata had
the highest antibacterial aktivity for the bacteria E.coli about 23,9 + 21,3 mm
while the S.aureus bacteria have an antibacterial activity about 14 + 10,8 mm.
MIC was only show in the all extracts of R. apiculata with concentration of 250
ppm against E. coli ranged from 6,08 £ 6,01 mm and concentration 2000 ppm
stem 6,11 mm.

Keywords . Antibacterial, R. apiculata, Bioactive Compound, Minimum
Inhibitory Concentration.
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RINGKASAN

Sri Rahayu. 08051181520066. Daya hambat senyawa bioaktif pada mangrove
Rhizophora apiculata sebagai antibakteri dari Perairan Tanjung Api-api,
Sumatera Selatan. (Pembimbing : Dr. Rozirwan, M.Sc dan Anna lda
Sunaryo, S. Kel. M.Si).

Tanjung Api-api merupakan kawasan yang terletak dibagian Timur Propinsi
Sumatera Selatan. Tanjung Api-api dikenal memiliki kelestarian ekositem
mangrove yang beragam dimana secara umum kawasan ini berbatasan dengan
perairan selat bangka pemasuk air laut dan sungai banyuasin sebagai pemasuk air
tawar. Mangrove disebut tumbuhan yang mampu hidup pada daerah yang ekstrim
yang secara periodik tergenang air payau dan air laut dan dipengaruhi oleh pasang
surut. Flora mangrove pada kawasan Tanjung Api-api diantaranya Avicennia sp.
Sonneratia sp. dan Rhizophora sp.

Mangrove jenis Rhizophora merupakan tumbuhan yang memiliki tingkat
dominansi tinggi dari vegetasi yang tumbuh pada lokasi. Ekosistem mangrove
menyediakan berbagai macam jasa-jasa ekonomi, lingkungan dan juga dijadikan
beberapa jenis keanekaragaman produk yang memiliki nilai jual tinggi. Sampel
mangrove R.apiculata diambil diperairan Tanjung Api-api, Sumatera Selatan
berupa bagian akar, batang dan daun dilakukan pada bulan Desember 2018.
Analisis sampel dilakukan di Laboratorium Bioekologi Kelautan, Jurusan Iimu
Kelautan, Universitas Sriwijaya. Langkah pegerjaan yakni penanganan sampel
mangrove, maserasi dan ekstraksi, pembuatan media, peremajaan bakteri uji, dan
uji aktivitas antibakteri. Langkah selanjutnya pengukuran zona bening yang
terbentuk, lalu dilakukan uji konsentrasi hambat minimum untuk menentukan
konsentrasi terendah dari sampel yang diuji. Uji KHM serta uji lanjut BNJ (beda
nyata jujur) dilakukan dengan menggunakan software SPSS21.

Hasil aktivitas antibakteri dari ekstrak mangrove R. apiculata yang diujikan
terhadap bakteri S. aureus menunjukkan kisaran 10,8 mm sampai 14 mm dengan
zona hambat tertinggi terdapat pada ekstrak daun mangrove. Aktivitas antibakteri
ekstrak mangrove R. apiculata terhadap bakteri E.coli menunjukkan kisaran dari
21,3 mm sampai 23,9 mm dengan zona hambat tertingi terdapat pada ekstrak

batang mangrove. Potensi paling besar ditemukan pada ekstrak batang mangrove



R. apiculata 23,9 mm terhadap bakteri E. coli. Sedangkan pada bakteri jenis S.
aureus zona hambat yang ditemukan paling besar terdapat pada ekstrak daun
mangrove R. apiculata sebesar 14 mm. Ekstrak mangrove R. apiculata yang
sangat signifikan yang diujikan pada dua jenis bakteri diperoleh pada ekstrak
mangrove terhadap bakteri E. coli. Konsentrasi hambat minimum (KHM)
didapatkan pada semua ekstrak mangrove R. apiculata terhadap bakteri E. coli
pada konsentrasi 250 ppm bagian akar (6,08 mm), konsentrasi 2000 ppm batang
(6,11 mm) dan konsentrasi 250 ppm daun (6,01 mm). Konsentrasi hambat
minimum ekstrak mangrove R. apiculata terhadap bakteri S. aureus lebih besar
dibandingkan Konsentrasi hambat minimum ekstrak terhadap bakteri E. coli.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bakteri dikenal sebagai salah satu mikroorganisme yang membahayakan
dan mampu menginfeksi sampai mematikan mahluk hidup yang berada
disekitarnya. Bakteri penyebab penyakit dan merugikan kehidupan ini disebut
bakteri patogen. Penyakit yang disebabkan dari bakteri patogen dapat dilawan
dengan beberapa cara salah satunya yaitu antibiotik. Renaldi et al. (2018)
mengemukakan bahwa sebagai agen antibakteri, antibiotik banyak ditemukan
tetapi kurang efektif apabila dikonsumsi secara berlebih karena banyak bakteri
yang resisten dan dapat memicu tumbuhnya bakteri lain.

Bakteri yang merugikan tersebut dikenal sebagai bakteri patogen. Salah satu
bakteri patogen utama pada manusia yaitu bakteri Staphylococcus aureus (Gram
positif) dan Escherichia coli (Gram negatif). Bakteri Staphylococcus aureus
merupakan bakteri Gram positif yang mempunyai kepekaan terhadap zat
antibiotik, sedangkan bakteri Escherichia coli merupakan bakteri Gram negatif
yang kurang merespon terhadap zat antibiotik. Kedua jenis bakteri tersebut
umumnya terdapat pada organ tubuh manusia. Bakteri Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli yang digunakan sebagai pembanding tersebut, bertujuan untuk
mencari senyawa alami yang dapat digunakan sebagai zat antibakteri baik dalam
spektrum luas maupun sempit.

Senyawa yang bersifat fisiologis dalam tubuh dan memberikan pengaruh
positif pada kesehatan dengan cara menjaga kesetimbangan mikrobiota pada
saluran pencernaan dikenal sebagai senyawa bioaktif. Senyawa yang ada di alam
ini mempunyai manfaat yang beragam dimana salah satunya dapat dijadikan
sebagai zat antibakteri. Antibakteri merupakan suatu zat yang dapat mencegah,
menghambat dan membunuh bakteri yang bersifat patogen. Beberapa penelitian
mengenai senyawa biaoaktif seperti Prabowo et al. (2014) menyatakan bahwa
senyawa bioaktif bertujuan penting pada kesehatan manusia.

Pemanfaatan tumbuhan untuk pengobatan berbagai penyakit semakin
banyak dilakukan untuk mengurangi tingkat konsumsi obat kimia, salah satu jenis
tumbuhan yang memiliki potensi sebagi sumber obat-obatan adalah mangrove.

Usman (2017) tumbuhan mangrove dikenal memiliki senyawa bioaktif seperti



senyawa alkaloid, steroid, terpenoid, saponin, tanin, flavanoid dan quinon dengan
berbagai bioaktivitas seperti antimikroba, antifungi, antivirus dan lainnya. Bahan
mentah dari mangrove banyak digunakan masyarakat pesisir sebagai obat-obatan
tradisional untuk berbagai penyakit, disamping juga melimpahnya tumbuhan jenis
Rhizophora sp. di perairan yang diamati.

Rhizophora sp. termasuk mangrove sejati yang berada pada zona lebih ke
arah darat atau zona tengah yang akar atau batangnya tergenang oleh air payau.
Bagian-bagian mangrove seperti akar, batang, daun dan buah/propagul memiliki
kandungan senyawa yang berbeda-beda. Kandungan senyawa yang berbeda
tersebut berperan sebagai potensi dari senyawa yang dimiliki masing-masing
bagian dan dapat dijadikan sebagai penunjang kehidupan. Beberapa penelitian
mengenai senyawa bioaktif pada mangrove Rhizophora sp. banyak dilakukan
tetapi pada kawasan perairan Tanjung Api-Api, kajian mengenai potensi
mangrove didaerah tersebut masih kurang digencar, mengingat bahwasanya
beberapa jenis mangrove umumnya memiliki tingkat bioaktivitas yang berbeda
antara satu dengan yang lain berdasarkan lingkungan habitatnya.

Rohaeti et. al (2010) menyatakan bahwa senyawa aktif pada Rhizophora sp
memiliki fungsi sebagai inhibitor yang dapat menurunkan penyakit. Kemudian
merajuk pada penenlitian Ernawati dan Hasmila (2015) Rhizophora sp.
merupakan spesies mangrove yang memiliki sifat antibakteri, antijamur dan
antivirus. Ekstrak batang Rhizophora sp. memiliki sifat antibakteri terhadap
Escherichia coli, Staphylococcus typhi, Staphylococcus aureus dan Pseudomonas.
Sedangkan menurut penelitian Amirkaveei dan Behbahani (2011) ekstrak dari
daun Rhizophora sp. mempunyai antibakteri terhadap Escherichia coli.

Perairan Tanjung Api-api merupakan kawasan yang terletak dibagian timur
Provinsi Sumatera Selatan tepatnya berada dalam cakupan wilayah administrasi
Kabupaten Banyuasin. Kawasan Tanjung Api-Api adalah kawasan pesisir laut
yang merupakan habitat alami hutan mangrove. Selain itu kawasan tersebut
memiliki kelestarian ekosistem mangrove yang beranekaragam, dimana daerah
mangrove pada kawasan ini secara umum berinteraksi dengan perairan Selat
Bangka (air laut) dan Sungai Banyuasin (air tawar) sehingga perlu kajian lebih

dalam menggali manfaat dan potensi darijenis mangrove yang ada didalamnya.



1.2 Perumusan Masalah

Pesatnya ilmu dan teknologi yang ada maka pengetahuan tentang penyakit
dan pengendaliannya juga semakin berkembang. Penyakit yang disebabakan oleh
bakteri patogen menjadi masalah serius dimana dalam pengobatnnya seringkali
menggunakan obat-obatan kimia yang dianggap kurang efisien apabila
dikonsumsi secara menerus. Pengobatan yang tidak memberikan efek samping
bagi penggunanya yaitu dengan pemberian antibakteri menggunakan bahan alami
dari tumbuhan. Mangrove dikenal memiliki beberapa senyawa yang mampu
dijadikan sebagai zat antibakteri. Menurut Rahim et al. (2008) jenis mangrove
dari marga Rhizophora sp. dapat digunakan sebagai sumber antimikrobial.

Ekstrak batang Rhizophora sp. mengandung golongan senyawa metabolit
sekunder yang bersifat toksik. Usman (2017) yang menyebutkan bahwa ekstrak
kloroform kulit batang mangrove bersifat toksik dalam membunuh larva dan
berpotensi sebagai bioinsektisida alami. Darlian et al. (2011) melaporkan senyawa
bioaktif dari akar dari Rhizophora sp. mampu merusak dinding sel bakteri
Streptococcus sp. Selanjutnya Diastuti et al. (2008) melaporkan bawha ekstrak
daun Rhizophora sp. dengan pelarut etanol berpotensi sebagai antikanker.

Beberapa laporan tersebut menyatakan bahwa ekstrak akar, batang dan daun
dari mangrove Rhizophora sp. berpotensi dalam menghambat pertumbuhan
bakteri dengan senyawa-senyawa yang dimilikinya. Namun potensi tersebut
masih minim dilakukan baik mengenai akar, batang dan daun pada jenis
mangrove yang serupa. Sehingga dari permasalahan tersebut maka perlu kajian
lebih mengenai senyawa yang dihasilkan dari mangrove jenis Rhizophora sp. baik
akar, batang dan daun dari perairan Tanjung Api-api untuk mengetahui tingkat
resistensinya dalam menghambat pertumbuhan bakteri patogen dengan

menggunakan metode disk difussion.



Penelitian ini didapat uraian kerangka pemikiran yang disajikan dalam

bentuk diagram Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran

1.3 Tujuan

1. Menentukan zona hambat dari ekstrak senyawa bioaktif mangrove Rhizophora
sp. sebagai antibakteri

2. Menentukan dan membandingkan konsentrasi hambat minimum (KHM) dari

ekstrak mangrove Rhizophora sp. terhadap bakteri S. aureus dan E. coli.

1.4 Manfaat
Manfaat dalam penelitian ini yaitu memperoleh informasi bahwa ekstrak
jenis mangrove Rhizophora sp. yang diambil diperairan Tanjung Api-api dapat

dijadikan sebagai antibakteri alami.
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